BAB IV

PELAKSANAAN DAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan di tiga tempat yang berbeda, yang pertama
berada di salah satu Coffee Shop di daerah Semarang, yang kedua di food court
di salah satu mall di kota Semarang,«dan salah satu kos yang berada di daerah
Tembalang Semarang:~Tidak ada kriteria Khusus=memilih tempat dan waktu
untuk melakukan wawancara dengan_subjek. 'Semua tempat dan waktu untuk
melakukan wawancara merupakan pilihan-subjek*dan‘sudah melalui persetujuan
kedua belah pihak baik peneliti maupun subjek.

Proses pengambilan data dibagi'menjadi beberapa tahapan. /Proses yang
pertama, peneliti mencari subjek sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
peneliti. Kemudian setelah mendapat beberapa subjek, peneliti melakukan
proses seleksi subjek melalui wawancara singkat untuk mengetahui apakah
subjek tersebut memenuhi syarat untuk dijadikan” subjek pada’ penelitian ini.
Persyaratan tersebut berupa Mahasiswa berusia 18 — 25 tahun, berdomisili di
Kota Semarang, dan mengidentifikasi diri sendiri sebagai gay.

Setelah dilakukan proses selekst;-peneliti mendapat tiga dari tujuh subjek
yang sudah diwawancara dan memenuhi syarat untuk menjadi subjek dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan dua kali supaya

mendapatkan data yang lebih lengkap dan memperoleh hasil yang maksimal.
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4.2. Persiapan Pengumpulan Data

Sebelum turun ke lapangan untuk penelitian , peneliti mempersiapkan
berkas dan kebutuhan yang akan digunakan peneliti pada saat melakukan
penelitian. Persiapan tersebut berupa :

1. Mencari subjek yang akan diteliti, dan diseleksi sesuai dengan kriteria yang
sudah ditetapkan peneliti sebelumnya.

2. Membuat interview guide sesSuai.dengan aspek dan faktor yang telah
ditentukan agarsdata'yang didapat sesuai dengan tema yang diinginkan, dan
memudahkan peneliti dalam mengajukan pertanyaan kepada subjek.

3. Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing untuk memastikan bahwa
interview guide yang dilakukan sudah mengukur. sesuai temayang ingin
digali.

4. Mengajukan surat kepada Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata untuk
membuat surat ijin penelitian.

5. Membuat janji dengan subjek untuk melaksanakan pengambilan data.

6. Membuat perjanjian.dengan cara penandatanganan informed consent.

7. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk pengambilan data, seperti alat
tulis, ponsel, dan kertas.

4.3. Pengumpulan Data Penelitian
Penelitian “Faktor Resiliensi pada Gay” ini dilakukan di tiga tempat yang
berbeda, yaitu di salah satu coffee shop di Semarang, di suatu mall di Kota

Semarang, dan kos-kosan di daerah Tembalang. Penelitian subjek pertama

dilakukan pada tanggal 28 Mei 2020 di salah satu mall di Kota Semarang. Proses
wawancara dengan subjek Y berlangsung selama beberapa jam, mulai dari pukul

11.00 hingga 14.00. Wawancara diawali dengan building rapport terlebih dahulu
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agar subjek tidak merasa canggung saat proses wawancara berlangsung, dan
mengetahui latar belakang subjek.

Pada hari yang selanjutnya, yaitu tanggal 29 Mei 2020 wawancara subjek
ketiga dilakukan. Awalnya subjek meminta untuk melakukan wawancara di
sekitaran Undip. Namun karena akses jalan menuju Undip ditutup, akhirnya
wawancara dilakukan di kos subjek G. Wawancara dilakukan mulai pukul 16.00
hingga selesai.

Proses wawancara subjek kedua dilakukanpada tanggal 31 Mei 2020 di
salah satu coffee shop di Kota Semarang. Sebenarnya, peneliti sudah
melaksanakan wawancara melalui aplikasi-google'meet, karena subjek tidak bisa
bertemu langsung dengan peneliti pada tanggal 29 Mei 2020,.namun karena
kesalahan teknis akirnya peneliti memutuskan untuk ‘melakukan wawancara
ulang dan membuat janji untuk bertemu pada tanggal 31 Mei 2020. Seperti
biasa, wawancara diawal dengan. building rapport terlebih dahulu untuk
mencairkan suasana, dan mendekatkan diri pada - subjek.. Wawancara
berlangsung elative cepat, mulai dari pukul 14.00 hingga kurang lebih pukul
14.30, karenassebelumnya kamu-sudah-melakukan wawancara sehingga peneliti
dan subjek sudah'mengetahui gambaran besar wawancara yang akan dilakukan.

Pada hari Selasa, tanggal-23 Juni-2020 proses wawancara kedua dengan
subjek G dilakukan. Karena subjek tidak dapat bertemu langsung dengan peneliti
karena suatu alasan, proses wawancara dilakukan melalui aplikasi Whatsapp.
Wawancara ini bertujuan untuk memperdalam data agar memperoleh data yang
lebih rinci dan mendalam. Proses wawancara berlangsung sejak pukul 09.42

hingga 10.24 WIB.
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Dua hari berselang, pada hari Kamis, tanggal 25 Juni 2020 wawancara
dengan subjek K dan Y dilakukan. Wawancara dengan subjek K dilakukan pada
pukul 09.30 sampai dengan 10.15, dan dilanjutkan dengan subjek Y pada pukul
20.21 sampai dengan pukul 21.22 WIB. Kedua wawancara dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Whatsapp karena keberadaan kedua subjek yang sedang

tidak berada di Kota Semarang.

Tabel 1. Jadwal Wawancara

Subjek Wawancara 1 Wawancara 2
Subjek 1 Kamis, 28 Mei 2020 Kamis, 25'Juni 2020
(Y) 11.00 - 14.00 WIB 20.21 - 21.22
Subjek 2 Jumat, 29 Mei 2020 Kamis, 25 Juni 2020
(K) 16.00 — 17.30 09.30-10.15
Subjek 3 Minggu, 31 Mei 2020 Selasa. 23:Juni 2020
(G) 14.00 — 14.30 09.42 — 10.24

4.4. Hasil Analisis Setiap Kasus

4.4.1 Subjek 1

a. Identitas subjek 1
Inisial 'Y
Usia : 23 tahun
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b. Hasil wawancara subjek Y

Subjek Y merupakan seorang freelancer berusia 23 tahun dan berasal
dari Semarang. Y merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Ketika menginjak
bangku SMP, Y merasa bahwa ada yang berbeda dengan diri Y. Pada saat
SMP ia mulai menyukai laki-laki dibandingkan dengan wanita, ditambah
perilakunya yang feminin membuat Y juga lebih nyaman untuk berteman dengan
perempuan dibandingkan dengan lakislaki. Setelah merasa ada yang tidak beres,
subjek bercerita pada-teman-temannya bahwa ia“suka pada laki-laki daripada
seorang perempuan, dan ternyata temannya pun justru memberikan film-film dan
video-video' yang justru” menjurus kearah LGBT {(Lesbian, Gay, Bisexual,
Transgender). Sejak saat itu lah subjek mulai coba-coba untuk menggeluti dunia
LGBT, dengan mulai mencari teman yang juga gay melalui beberapa aplikasi
gay. Melalui aplikasi tersebut, Melalui aplikasi tersebut,, Y sempat mendapat
pacar dan dapat berhubungan seks dengan teman-temannya tersebut, bahkan
berpacaran juga.

Setelah beberapa tahunh menjadi ‘seorang gay membuat Y semakin
nyaman, apalagi. dengan menjadi=-seorang gay, Y bisa mendapatkan uang
tambahan untuk memenuhi kebutuhan fashionnya, dengan cara menjual diri ke
sesama gay. Tarifnya pun berbeda-bedasesuai kelas sosial, mulai dari 150 ribu
untuk mahasiswa, hingga 500 ribu keatas untuk “om-om”.

Bertahun-tahun menjadi gay membuat ia mulai terbuka kepada
lingkungan sekitarnya, namun bukannya diterima dengan baik Y justru dikucilkan,
bahkan dibully oleh teman-teman yang menganggap Y aneh. Hal ini pun
membuat Y menjadi murung, sedih, bahkan putus asa dengan tindakan teman-

temannya tersebut. Tidak sampai disitu, Y yang penasaran dengan kondisi
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kesehatannya pun memeriksakan diri ke dokter untuk menjalani tes HIV (human
immunodeficiency virus), dan hasilnya pun positif. Perlakuan teman-temannya,
ditambah hasil dari tes tersebut membuat Y sangat down dan hampir melakukan
bunuh diri dengan cara menabrakkan motor di jalan raya, namun karena masih
berfikir panjang, Y mengurungkan niatnya.

Setelah mengalami permasalahan yang begitu berat, akhirnya membuat
Y kembali ke gereja untuk mendekatkan diri ke Tuhan. Di gereja Y memiliki
mentor yang selalu'menjadi teman curhat bagi Y, termasuk permasalahan Y
mengenai dirinya yang -merupakan_seorang gay, dan dirinya yang merupakan
penyintas HIV. Dengan“kehadiran mentor tersebut, Y menjadi pribadi yang
optimis dan yakin bahwa permasalahan yang ia hadapi akan selesai, dan Y pun
menjadi tahu bahwa setiap permasalahan pasti ada hikmahnya. Mentor Y selalu
mendorong Y untuk memberitahukan permasalahannya kepada keluarganya,
karena menurut mentor Y permasalahan yang Y hadapi sekarang ini tidak akan
selesai jika hanya Y dan mentornya saja yang berjuang. Tidak hanya itu, mentor
Y juga selalu menemani.Y untuk ke dokter dan melakukan kontrel, dan mengajak
Y untuk pergi*ke psikolog. Karena-mentor'Y merasa bahwa.permasalahan yang
dialami Y, juga membutuhkan tenaga profesional baik secara fisik maupun psikis.
Setiap seminggu sekali, Y diajak-ke teman.mentor Y yang merupakan seorang
psikolog. Melalui dokter dan psikolog tersebut Y banyak menggali informasi apa-
apa saja yang dibutuhkan ketika tubuh sedang drop, mental sedang down, dan
mempraktekkannya.

Setelah beberapa waktu berselang, Y pun memberanikan diri untuk jujur
kepada kakaknya terlebih dahulu, karena menurut Y ibunya sangat berfikiran

sempit dan takut untuk membebani ibunya. Setelah memberitahu kakaknya, Y
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diajak kakaknya untuk mengaku pada ibunya, dan ternyata respon ibu Y sama
seperti yang diperkirakan Y, subjek dimarahi bahkan hingga dimaki-maki ibunya.
Namun kemarahan tersebut tidak berlangsung lama, karena ibu Y sadar bahwa
Y sedang membutuhkan bantuan. Subjek yang awalnya memeriksakan diri
hanya ke Puskesmas, akhirnya dipindahkan ke rumah sakit dengan fasilitas yang
lebih lengkap dan dengan dokter yang lebih berpengalaman. Sejak memberitahu
keluarganya, perlakuan kakak dan+ibu Y berbeda, mereka menjadi lebih
perhatian. lbu Y /yang biasanya jarang memasak, sekarang seringkali
memasakkan masakan -sehat untuk Y. Kakak'Y juga meminta suaminya agar
menemani Y 'untuk berolahraga seperti-jogging,“dan senam supaya subjek Y
tubuhnya_lebih ‘bugar. Ibu dan kakak subjek juga rutin _menemani subjek ke
rumah sakit untuk melakukan kontrol hingga saat ini.

Pada tahap ini, subjek merasa bahwa seberat apapun masalah selalu ada
hikmahnya. Seperti yang terjadi pada subjek. Meskipun subjek terkena penyakit
HIV, tetapi subjek justru-mendapat banyak perhatian dari lingkungan sekitar yang
sebelumnya belum pernah subjek dapatkan. Dengan adanya penyakit HIV, juga
membuat pikiran. subjek ‘menjadi-lebih-terbuka, subjek sekarang menjadi tahu
bahwa pentingnya meminta pertolongan pada yang profesional, sehingga dapat
mengaplikasikan ‘'masukan dari~tenaga-profesional tersebut untuk kebaikan
subjek. Melalui penyakit ini, subjek juga menjadi terinspirasi untuk membuat buku
yang kedepannya subjek harapkan dapat menjadi inspirasi bagi orang lain yang
memiliki permasalahan yang sama dengan subjek, maupun orang lain yang
sedang dalam masa sulit supaya mampu bangkit dari keterpurukan seperti

subjek yang mampu bangkit dari keterpurukan.
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Subjek memandang dirinya sebagai sebuah besi yang sedang ditempa
menjadi sebuah pedang. Subjek memandang bahwa hidupnya sekarang
merupakan proses yang sedang dijalani, yang bertujuan untuk menempa subjek
menjadi pribadi yang lebih baik dan menjadi berkat bagi orang lain. Subjek juga
mengaku bahwa ia sangat menyayangi dirinya, dan ingin mengembangkan
dirinya menjadi lebih baik lagi, dengan cara banyak membaca referensi buku
yang menambah pengetahuan, dan ' menyalurkan hobinya untuk menulis.

C. Analisis Kasus

Perasaan Terpuruk. Sebagai seorang gay tidak terlepas dari
permasalahan, termasuk'Y. Permasalahan dimulai sejak Y sadar bahwa dirinya
menyukai.sesama jenis. Meskipun awalnya menikmati, namun._pada- akhirnya
subjek’ juga merasa tidak nyaman dengan identitasnya tersebut. Subjek mulai
mendapat bully, mendapat pengucilan, bahkan subjek sendiri merasa tidak bisa
menerima identitasnya sebagai penyuka sesama jenis. Perasaan terpuruk ini
terus subjek pendam hingga suatu saat subjek divonis dokter.menderita HIV.
Vonis dari*dokterinilah. yang ./membuat subjek hancur, dan semakin terpuruk
sehingga membuat subjek berfikiran-untuk melakukan bunuh“diri, namun karena
subjek selalu didampingi oleh mentor subjek, dan pada akhirnya subjek pun
mengurungkan niatnya.

Permasalahan tidak berhenti disini, subjek yang merasa bahwa
permasalahannya semakin berat, dan ditambah dengan dorongan dari mentor
subjek, akhirnya pun memutuskan untuk memberitahu keluarga subjek tentang
permasalahannya. Tentu sudah dapat diprediksi bagaimana respon keluarga
subjek pasti menolak, dan kian menambah beban bagi subjek. Dari pernyataan

subjek tersebut, peneliti menjadi paham bahwa subjek memiliki masa-masa
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kelam, masa terpuruk, dan masa dimana subjek merasa tidak berharga. Oleh
karena permasalahan tersebut, subjek justru timbul rasa bahwa permasalahan
yang subjek hadapi harus diselesaikan.

Aspek Resiliensi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu aspek kegigihan, aspek
kekuatan dan juga aspek optimisme.

Kegigihan. Saat ini, permasalahan yang paling utama dari subjek adalah
penyakitnya, yaitu HIV. Menurut_sSubjek, penyakitnya ini tidak akan ada jika
subjek tidak masuks/ke~dunia LGBT. Oleh karena-itulah subjek berusaha untuk
keluar dari dunia’LGBT.-Hal ini ditunjukkan dengan keseriusan subjek yang tidak
lagi mengunduh aplikasi'LGBT..Subjek juga menjauhi pergaulan LGBT subjek,
dan tidak lagi menjajakan dirinya, meskipun subjek  tahu- bahwa pendapatan
terbesar subjek didapatkan denan menjajakan diri. Subjek juga menunjukkan
keseriusannya untuk sembuh dengan rutin kontrol ke dokter, meminum obat
tepat waktu, dan rutin berolahraga.

Dari bagaimana reaksi subjek saat menghadapi permasalahan Kkita
menjadi © paham “bahwa sebenarnya subjek merupakan orang yang gigih
menghadapi kesulitan. Subjek tidak-ingin-menjadi orang yang‘hanya pasrah akan
keadaan dan menunggu keajaiban, melainkan subjek berjuang untuk mencapai
sesuatu yang subjek inginkan;wyaitu-selesainya permasalahan subjek.

Kekuatan. Subjek beranggapan bahwa setiap permasalahan yang subjek
alami merupakan cara Tuhan untuk membuat subjek semakin dewasa ketika
menghadapi permasalahan. Subjek juga beranggapan bahwa setiap masalah
pasti selalu ada hikmahnya yang dapat dipetik dan dijadikan pembelajaran baik
bagi subjek maupun bagi orang lain. Hal ini subjek sadari ketika subjek

dinyatakan positif HIV. Subjek mengaku sejak subjek dinyatakan positif dan



42

mengaku pada keluarganya dan lingkungan sekitarnya, subjek justru mendapat
banyak perhatian. Oleh karena itu subjek tidak lagi merasa sendirian dan lebih
merasa dihargai oleh orang di sekitarnya. Dengan penyakitnya juga, subjek
menjadi terinspirasi untuk membuat buku.

Dari penjelasan subjek dapat diketahui bahwa subjek tidak sepenuhnya
menganggap permasalahan sebagai sesuatu yang memberatkan, atau sebagai
batu sandungan, melainkan subjek memandang permasalahan sebagai cara
Tuhan untuk membuat-subjek semakin dewasa, dan memandang bahwa setiap
permasalahan .selalu .ada hikmah dibaliknya. Pandangan subjek tentang
permasalahan inilah yang membuat subjek menjadi pribadi yang dengan ikhlas
menjalani.-kehidupannya meskipun ‘dengan permasalahan ‘yang ada, dan
membuat subjek menjadi pribadi yang resilien.

Optimisme. Dibalik® permasalahan subjek -tersebut, subjek merupakan
pribadi ' yang sangat optimis. Subjek memiliki prinsip bahwa tidak ada
permasalahan yang tidak dapat selesai, begitupun permasalahan subjek. Subjek
juga yakin,. dengan kemampuan yang subjek miliki, pengetahuan yang subjek
miliki, dipadukan. dengan orang-disekitar subjek seperti _mentor subjek dan
keluarga subjek, dan keyakinan akan keluar dari permasalahannya meskipun
membutuhkan waktu yang “lama;” karena.’subjek yakin proses tidak akan
menghianati hasil.

Meskipun dirundung berbagai macam permasalahan, lantas tidak
membuat subjek menjadi pribadi yang pesimistis, nhamun sebaliknya melalui
berbagai macam kesulitan justru membentuk subjek menjadi pribadi yang optimis
terhadap permasalahannya, subjek memiliki keyakinan bahwa permasalahannya

akan selesai, dan penyakitnya akan sembuh.
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Faktor Individu / Internal dapat dibagi menjadi empat, yaitu faktor
inteligensi, problem focused coping, dan internal locus control.

Inteligensi. Subjek sadar bahwa untuk menyelesaikan permasalahan
tertentu tidak hanya diperlukan kegigihan dan optimisme, namun juga inteligensi.
Oleh karena itu subjek selalu aktif untuk mencari informasi untuk mencari
alternatif cara untuk menyelesaikan permasalahannya tersebut, baik melalui
buku, internet, jurnal, maupun dengan bantuan profesional seperti dokter
maupun psikolog. Melalui bantuan profesional dan literasi yang banyak membuat
subjek memiliki“ banyak informasi_dan cara’ untuk dapat: diaplikasikan dan
membantu subjek menyelesaikan permasalahannya.

Setiap permasalahan selalu memiliki penyelesaian-yang. berbeda-beda.
Diperlukan kreativitas individu untuk dapat melihat permasalahan dari sudut
tertentu. . Kemampuan, untuk menyelesaikan suatu permasalahan dapat
didapatkan melalui banyak cara. Pada kasus subjek 'Y, subjek cenderung untuk
mencari referensi tentang bagaimana subjek dapat beradaptasi dengan masalah
yang sedang subjek hadapi, referensi tersebut didapat subjek dari internet,
jurnal, maupun “bantuan dari professional seperti dokter maupun psikolog.
Dengan referensitersebut, subjek menjadi tahu apa yang harus dilakukan subjek
ketika menghadapi suatu permasalahan:“Dengan kata lain, salah satu sebab
subjek dapat resilien adalah subjek menggunakan inteligensi yang subjek miliki
untuk beradaptasi dengan permasalahan yang ada, adaptasi yang dilakukan
dengan mencari referensi untuk mencari solusi agar permasalahannya dapat
selesai.

Problem Focused Coping. Permasalahan utama yang dihadapi subjek

sekarang ini adalah penyakit HIV yang diderita subjek. Oleh karena itu ada



44

beberapa upaya yang dilakukan subjek untuk mengurangi dampak dari penyakit
tersebut. Yang pertama, subjek rutin untuk ke dokter. Cara ini merupakan cara
yang paling utama yang dapat dilakukan subjek karena HIV secara langsung
menyerang kekebalan tubuh manusia, oleh karena itu subjek menganggap
bahwa hanya dengan rutin ke dokter dan meminum obat merupakan salah satu
cara untuk mencegah memburuknya keadaan subjek.

Yang kedua, dengan rutins berkonsultasi dengan psikolog. Selain
menyerang fisik, tentu HIV juga menyerang fisik:subjek. Cemoohan dari
lingkungan sekitar, rasa takut akan_bertambah buruknya penyakit menjadi
beberapa contoh bahwa HIV .juga menyerang.psikis subjek. Dengan rutin
berkonsultasi pada psikolog, subjek menjadi tahu apa saja yang-harus dilakukan
subjek’ketika sedang cemas, atau terpuruk.

Yang ketiga, akar dari segala permasalahan yang dihadapi subjek saat ini
adalah pergaulan subjek, termasuk kebiasaan subjek menjajakan diri. Oleh
karena'itu, subjek memutuskan untuk berhenti total dari dunia LGBT karena jika
subjek terus berkutat di.dunia LGBT, subjek khawatir jika penyakitnya ini akan
bertambah lebih parah lagi.

Melalui berbagai cara yang" subjek lakukan' untuk menyelesaikan
permasalahannya; peneliti menjadi _paham* bahwa subjek mempunyai cara
tersendiri untuk setiap permasalahannya. Subjek tidak menggunakan cara yang
sama untuk setiap permasalahannya, subjek juga tidak berhenti dengan satu
cara saja, jika menemui kegagalan pada satu cara, subjek akan berusaha
mencari permasalahan lainnya. Dengan menggunakan strategi pemecahan
masalah yang baik, dan efektif terbukti membuat subjek resilien, bertahan dan

pulih di tengah permasalahan yang sedang subjek hadapi.
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Internal Locus Control. Subjek memiliki keyakinan bahwa subjek mampu

keluar dari permasalahannya dan menjadi orang sukses. Subjek yakin bahwa
subjek memiliki kendali penuh atas kehidupannya, termasuk menjadi orang yang
sukses. Melalui pengalaman yang dimiliki di dunia LGBT, dan kemampuan
untukmenulis dengan baik, subjek yakin bahwa melalui kemampuannya tersebut
subjek akan menjadi orang yang sukses. Tidak hanya itu, subjek juga memiliki
anggapan bahwa sehat atau tidaknya subjek tergantung dari sikap subjek
sendiri. Meskipun subjek mengidap HIV, namun Subjek tidak mau berpasrah diri
dan terus rutin ,meminum obat dan_berolahraga untuk menjaga kondisi badan.
Bagi subjek, kesehatan diri tergantung dari langkah® apa yang diambil subjek
kedepannya.

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki memiliki internal locus
control yang baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya keinginan, dan keyakinan
subjek untuk hidup sehat, dan menjjadi pribadi yang resilien, dan menjadi
orangsukses. Prinsip -inilah yang menjadikan subjek menjadi pribadi yang
resilien.

Konsep. diri dan_Self-esteem.-Subjek menyadari jati“dirinya merupakan

seorang gay sejak menginjak bangku SMP. Subjek mengatakan bahwa dengan
menyandang identitas gay menjadikan subjek banyak mendapat perlakuan yang
variatif. Beberapa di antaranya membuat subjek merasa tidak berharga, dan
beberapa di antaranya membuat subjek merasa berharga. Subjek merasa
berharga ketika subjek diperhatikan oleh orang sekitarnya, perhatian kecil dapat
berupa “sudah minum obat belum?, sudah ke dokter belum?” perhatian kecil
seperti contoh tersebut baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan teman.

Namun kebalikannya, subjek merasa tidak berharga ketika subjek sedang dalam
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keadaan terpuruk karena penyakitnya justru ada segelintir orang yang malah
menghakimi subjek karena penyakitnya, tidak memberi solusi, bahkan menjauhi
subjek.

Subjek menggambarkan diri subjek sebagai besi yang sedang dibentuk
menjadi sebuah pedang. Mungkin sekarang subjek sedang diproses Tuhan
melalui orang sekitar, dan setiap permasalahan yang ada sehingga menjadikan
subjek manusia yang dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Hal ini berarti
bahwa subjek merasa untuk saat ini, subjek yang sedang mengalami masa sulit
merupakan cara ' Tuhan untuk menjadikan subjek pribadi yang lebih baik lagi, dan
dapat berguna bagi lingkungan sekitar:.

Untuk mencapai keinginannya menjadi berkat bagi lingkungan sekitar,
subjek tidak hanya berdiam diri, namun-subjek tetap berusaha mengembangkan
diri subjek dengan cara membaca referensi buku dan jurnal yang membantu
subjek mengatasi penyakitnya, maupun mengembangkan hobinya dengan cara
menulis. buku.. Semua upaya subjek seperti mau mengembangkan diri, mau
keluar dari. pergaulan 'LGBT, mau keluar ‘dari dunia pelacuran, mau rutin ke
dokter dilakukan subjek karena subjek-masih menyayangi diri sendiri, dan mau
mengembangkan' diri menjadi jauh lebih baik lagi, dan' memenuhi cita-citanya
yang ingin menjadi berkat “bagi-orang-disekitar subjek melalui buku yang
ditulisnya.

Konsep diri subjek yang menganggap bahwa dirinya masih diproses,
merasa berharga karena diberi perhatian oleh orang lain, dan keinginan yang
besar untuk mengembangkan diri subjek lah yang membuat subjek menjadi
resilien. Karena dengan pandangan positif subjek akan dirinya sendiri, pribadi

yang mau diproses oleh lingkungan dan keinginan untuk mengembangkan diri itu
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lah yang membuat subjek mau bertahan dan melanjutkan hidup di tengah
kesulitan yang subjek hadapi. Oleh karena itu, konsep diri dan self-esteem
merupakan salah satu faktor yang penting bagi subjek untuk resilien.

Faktor Eksternal dapat dibedakan menjadi dua, faktor tersebut adalah
faktor keluarga, faktor eksternal.

Faktor Keluarga. Subjek merupakan seorang anak yatim. Ayahnya

meninggal ketika subjek menginjaksusia tiga tahun. Oleh karena itu, subjek
hanya tinggal bersama kakak perempuannya dan: ibunya saja. Meskipun
bertahun-tahun .tinggal bersama lantas_tidak membuat subjek menjadi pribadi
yang terbuka dengan ibunya maupun-kakaknya;. subjek justru lebih tersbuka
dengan orang lain.. Namun meskipun begitu, subjek tetap memberanikan diri
untuk menceritakan setiap permasalahan yang dialami subjek mengenai dunia
LGBT, maupun tentang penyakitnya.

Setelah subjek ‘mengakui semua permasalahannya, subjek mengaku
bahwa perlakuan keluarganya sangat berbeda. Keluarga subjek justru menjadi
jauh lebih perhatian. Ibu.subjek/yang biasanya cuek, dan tidak pernah memasak
menjadi sering.memasak masakan-sehat untuk subjek. Kemudian, subjek yang
sebelumnya hanya 'melakukan kontrol°dengan dokter puskesmas, dibiayai oleh
ibu dan kakaknya dan dipindah ke-rumah” sakit dengan fasilitas, peralatan, dan
dokter yang lebih profesional. Jika sebelumnya, mentor subjek yang sering
menemani subjek untuk melakukan kontrol, sekarang ibu dan kakak subjek yang
selalu menemani subjek untuk melakukan kontrol di rumah sakit. Tidak hanya itu,
kakak ipar subjek pun juga memiliki andil dalam usaha subjek untuk memperoleh

kesembuhan. Kakak ipar subjek rutin untuk mengajak subjek berolahraga ringan,
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seperti jogging, dan senam. Semua usaha dilakukan supaya subjek dapat secara
fisik menjadi lebih bugar dan tidak memperburuk keadaan penyakit subjek.

Setiap manusia membutuhkan perhatian dari orang lain, termasuk subjek
Y. Perhatian dapat diperoleh dari siapapun, salah satunya keluarga. Keluarga
merupakan lingkungan yang paling memiliki kedekatan dengan seseorang,
karena keluarga lah yang merawat kita sedari kecil. Oleh karena itu, ketika
subjek sedang menghadapi setiap.permasalahan keluarga merupakan salah satu
pihak yang paling:‘dibutuhkan subjek. Keluarga-subjek Y selalu memberi
penguatan kepada subjek.Y yang sedang menderita penyakit HIV, mereka
memberi dukungan kepada Y agar mampu melewati permasalahannya, tidak
tertekan _akan ‘permasalahannya, dan  menjadi lebih -bersemangat untuk
menjalani hidup. Subjek juga menuturkan bahwa melalui'dukungan dari keluarga
lah subjek mampu bangkit dari keterpurukannya.

Faktor Eksternal. Seperti pada umumnya, seseorang pasti memiliki orang

kepercayaan sebagai tempat mencurahkan isi hatinya, termasuk subjek Y.
Subjek memiliki mentor«di gereja yang selalu menjadi teman bagi subjek. Mentor
subjek Y, selalumendengarkan-keluh-kesah subjek selama ini. Mentor subjek
juga merupakan orang yang selalu menemani subjek untuk melakukan kontrol ke
dokter sebelum keluarga subjek mengetahuinya. Tidak hanya itu, mentor subjek
juga yang selalu mendorong subjek untuk menceritakan permasalahan subjek
pada keluarganya. Tidak hanya itu, mentor subjek yang merasa bahwa
permasalahan yang subjek hadapi saat ini tetap membutuhkan profesional yang
menangani. Jika secara fisik sudah ditangani oleh dokter, maka secara psikis

ditangani oleh psikolog. Mentor subjek inilah yang mengajak subjek untuk
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konsultasi dengan psikolog tersebut setiap seminggu sekali dan menemani
subjek.

Dukungan dari lingkungan subjek inilah yang juga menjadi salah satu
faktor subjek dapat resilien. Melalui dukungan dari mentor Y, subjek yang
awalnya merasa bahwa dirinya tidak berharga, merasa seperti sampah pun
menjadi pribadi yang lebih positif dan merasa lebih dihargai oleh orang sekitar,
sehingga subjek menjadi lebih bersemangat untuk mengatasi permasalahannya

dan menijadi pribadiyang resilien.



Perasaan Terpuruk :

Terdiagnosis HIV

v
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Faktor Internal:

Internal LLocus Control : Kesehatan,
dan ", kesuksesan ditentukan oleh
langkah apa’' yang _diambil oleh
subjek

Konsep Diri | dan' @ Self-Esteem
menyayangi diri  sendiri, dan mau
mengembangkan'diri

Inteligensi : Pengetahuan;sebagai
alat beradaptasi

Problem Focused Coping

Berolahraga, danrajin konsultasi

Faktor Eksternal :

Faktor Keluarga : ‘selalu ada
setiap subjek membutuhkan

Faktor /Eksternal ' : selalu
memberi. dukungan secara

fisik maupun psikis

!

Aspek Resiliensi :

permasalahannya.

¢ Kegigihan : Berusaha untuk sembuh

e Kekuatan : Setiap permasalahan ada hikmahnya,
dan menjadkan subjek menjadi lebih baik

e Optimisme : Yakin sembuh, dan keluar dari
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Gambar 2. Dinamika faktor-faktor yang mempengarubhi resiliensi pada gay pada

subjek Y
Interaksi Antar Tema Subjek 1
Coding | K1 IN PFC | ILC KD FK FE KG KK OoP
K1 -
A i, NI
N g e R O (O
PFC - J J ‘_T
ILC - <_T J J
KD ' J w2
FK - J K _T
FE - _T _T _T
KG -
KK -
OoP -
Keterangan
K1 : Perasaan Terpuruk
IN . Inteligensi
PFC : Problem Focused Coping
ILC  :Internal Locus Control
KD : Konsep Diri
FK : Faktor Keluarga
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FE : Faktor Eksternal
KG : Kegigihan

KK : Kekuatan

OoP : Optimisme

4.4.2 Subjek 2

a. Identitas subjek K

Inisial K

Usia : 21 tahun
b. Hasil wawancara subjek K

Subjek K merupakan laki-laki berusia 21 tahun. Subjek adalah anak laki-
laki kedua dari dua bersaudara. Sejak kecil mama dari K sering mendandani K
seperti seorang perempuan, mengajari K cara- berjalan seperti perempuan,
memuji | K ketika bertingkah ‘seperti perempuan; bahkan keluarganya pun
mengolok-olok K dengan julukan “Olga” karena kemiripan tingkah laku dan suara
yang sedikit centil:

Subjek- menyampaikan bahwabertahun-tahun diperlakukan seperti itu,
secara tidak sadar membentuk identitas, dan perilaku K menjadi penyuka
sesama jenis. Subjek-K=mulai sadar bahwa K-suka sesama jenis sejak TK,
namun ia masih belum sadar bahwa itu hal yang dinamakan gay. Namun, ketika
menginjak bangku SMP, ia diperkosa secara bergiliran oleh teman-temannya.
Namun ternyata perlakuan tersebut tidak berhenti hingga perkosaan saja subjek
mengatakan bahwa ia juga “disiksa” ala film porno yang biasanya disebut BDSM
(Bondage, Discipline, Sadism, Masochism). Perlakuan tersebut berupa tamparan
pada pantat subjek, sodomi, hingga tindakan penyiletan pada pantat subjek.

Tindakan yang awalnya hanya sekali, namun karena subjek tidak berani
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melaporkan hal tersebut kepada orang lain, akhirnya hal tersebut berlangsung
selama tiga tahun. Namun, oleh karena tindakan perkosaan inilah subjek juga
merasakan dan menyadari ada yang berbeda dari diri subjek. Secara tidak
langsung, subjek yang awalnya merasa tidak nyaman justru mulai menikmati.
Perasaan nikmat inilah yang akhirnya menjadikan subjek semakin yakin bahwa
subjek menyukai sesama jenis. Namun, menurut pernyataan subjek trauma
perkosaan tersebut tidak berhenti.hingga SMP saja. Trauma tersebut berimbas
hingga subjek dewasa; subjek mengaku masih trauma jika ingin melakukan
hubungan seksual melalui anus, sehingga membuat subjek. sedikit tidak nyaman
ketika berhubungan seksual.

Ketika beranjak ke jenjang SMA, ejekan dan tindakan-tindakan tidak
menyenangkan didapatkan oleh K karena tingkahnya yang gemulai, ditambah
ada beberapa temannya yang mengetahui bahwa K merupakan seorang gay, hal
ini membuat K kian dibully teman-temannya. Tindakan berulang inilah yang
akhirnya membuat = K menjadi down, bahkan sempat ' meminum racun, namun
tidak membuat K-meninggal waktu itu.

Perlakuan, yang didapat K-selama“"SMP hingga SMA membuat K ingin
menjajaki dunia’ baru dan menempuh pendidikan ' Psikologi. Subjek K
menganggap dengan kuliah*dijurusan-Psikologi, sedikit demi sedikit dapat
membantu permasalahan yang dihadapinya. Namun ternyata dengan memasuki
jenjang kuliah, subjek menjadi sadar bahwa sebenarnya subjek tidak bisa
menerima dirinya secara utuh sebagai gay. Tidak hanya itu, subjek juga semakin
sadar bahwa perlunya mengakui identitas subjek kepada keluarga subjek. Dua

hal inilah yang selalu menjadi beban dalam hidup subjek.
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Dengan berjalannya waktu, subjek mulai mengenal banyak teman di
Fakultas Psikologi. Dari banyak kenalan tersebut, subjek mulai dikenalkan
kembali ke gereja. Di gereja tersebut, subjek mulai aktif sebagai jemaat dan
sebagai aktifis untuk mengikuti pelayanan. Di gereja tersebut subjek banyak
mendapat teman baru yang membuat subjek semakin nyaman untuk beraktivitas
di gereja. Subjek juga semakin akrab dengan teman-teman di gerejanya,
termasuk mentornya di gereja. Mentor ‘tersebut, hingga kini menjadi salah satu
orang kepercayaanssubjek untuk berbagi cerita, hingga permasalahan. Melalui
mentornya juga; subjek-diyakinkan_untuk mengaku kepada orangtuanya bahwa
subjek merupakan seorang gay.-Ketika subjek sedang down, mentor dan teman-
temannya tidak ‘jarang selalu memberi support dan semangat _kepada subjek
agar tetap bertahan di /tengah -kesulitan, dan mampu menyelesaikan
permasalahannya tersebut.

Hingga suatu hari, mentor subjek mengajak’ subjek untuk mengikuti CG
(Care Group).-Namun CG tersebut berbeda dengan-CG yang biasanya subjek
ikuti. Di'dalam CG tersebut terdiri dari orang-orang yang “terbuang”, seperti
mantan pencandu narkoba, pecandu-yang masih aktif, PSK (Pekerja Seks
Komersial), dan juga LGBT. Kebanyakan dari mereka mengalami permasalahan
yang sama seperti subjek, seperti-penolakan dari lingkungan sekitar, keluarga,
maupun penerimaan diri. Secara perlahan, subjek menjadikan komunitas ini
sebagai cara untuk subjek menerima dirinya sendiri. Melalui komunitas ini, subjek
merasa memiliki teman seperjuangan yang memiliki latar belakang yang mirip
dengan subjek, oleh karena hal inilah subjek merasa cocok dengan komunitas
ini. Subjek mulai mendengarkan nasehat, dan cerita pengalaman teman-

temannya sebagai LGBT, pecandu, dan PSK. Melalui komunitas ini juga, subjek
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mulai menerima diri sedikit demi sedikit, dan mulai memberanikan diri untuk
menceritakan pergumulannya dengan keluarganya. Karena menurut subjek,
keterbukaan adalah awal dari suatu perubahan, perubahan yang besar juga
berasal dari sendiri.

Ketika subjek kembali ke Jakarta, subjek pun memberanikan diri untuk
menceritakan setiap permasalahan yang selama ini subjek hadapi, mulai dari
perkosaan, bully, hingga penerimaan. diri. Namun, pengakuan subjek ini
ditanggapi orangtuassubjek dengan sangat serius.“Seluruh keluarga subjek pun
sangat kecewa dan tentunya tidak _bisa_ menerima hal tersebut. Ibu subjek juga
mengatakan 'bahwa"ingin subjek untuk- menjadi seperti laki-laki lain yang
menyukai lawanjenis. Subjek pun merasa semakin terpuruk dengan reaksi yang
diperlihatkan seluruh anggota keluarganya, akan tetapi jauhdi lubuk hati, subjek
merasa lega. Subjek .juga sudah siap dengan reaksi apapun dari keluarga
subjek, meskipunisubjek tetap merasa teriekan akan hal itu.

Setelah pengakuan subjek tersebut, orangtua subjek yang awalnya sering
menjuluki ‘subjek“sebagai “Olga”, sering ‘mendandani subjek seperti wanita,
termasuk memakaikan pakaian wanita; tiba-tiba tidak dilakukan lagi. Orangtua
subjek yang awalnya marah besar dan kecewa pun mulai mereda. Menurut
subjek, mereka juga mulaismemperhatikan subjek dengan sering bertanya
tentang keseharian subjek, mulai mengajak untuk berdoa bersama tiap malam,
ibadah online bersama tiap minggu, dan meminta subjek untuk bercerita
tentang permasalahan subjek. Awalnya subjek merasa aneh dan sedikit
canggung karena selama ini keluarga subjek cenderung cuek, namun lama
kelamaan subjek mulai merasa nyaman untuk curhat dengan orangtua subjek.

Tidak berhenti sampai disitu, usaha orangtua subjek untuk memotivasi subjek
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agar mampu melewati permasalahannya pun ditunjukkan dengan keseriusannya.
Orangtua subjek membawa subjek untuk ke pendeta yang ada di gerejanya,
disana subjek didoakan, dan diajak konseling. Dengan segala perhatian yang
diberikan orangtuanya, subjek merasa lebih nyaman untuk bercerita kepada
orangtuanya, dan lega karena permasalahannya dengan orangtuanya juga
sudah selesai.
C. Analisis kasus

Perasaan Terpuruk. Perasaan terpuruk subjek diawali dengan trauma
masa lalu subjek terhadap perkosaan yang subjek alami pada saat SMP. Ketika
menginjak bangku SMP, subjek mendapat perkosaan yang dilakukan oleh
temannya.sendiri. Subjek diperkosa secara bergiliran oleh lima-temannya, tidak
hanya diperkosa dengan cara anal, subjek juga disiksa seperti yang ditunjukkan
di video, porno. Siksaan tersebut berupa tamparan-tamparan keras di pantat
subjek, dan tindakan penyiletan pada pantat subjek. Perkosaan tersebut berjalan
selama tiga tahun, karena subjek yang enggan melaporkan dan menceritakan
kejadian' tersebutpada..orang/lain. Subjek pun mengaku cukup terpukul dan
terteka akibat. perkosaan tersebut;-hingga membuat subjek trauma hingga
sekarang. Sekarang, ketika subjek'hendak berhubungan seksual dengan orang
lain, subjek merasakan takut untuk melakukan seks anal, karena teringat rasa
sakit yang pernah ia rasakan saat SMP, meskipun takut pada akhirnya subjek
juga menikmati perkosaan tersebut hingga membuatnya sadar bahwa subjek
merupakan penyuka sesame jenis.

Perasaan terpuruk subjek berlanjut ke masa SMA, dimana saat SMA
subjek mendapat bully dari teman-temannya karena cara berpakaian dan

perilaku subjek yang cenderung kewanita-wanitaan, ditambah ada beberapa
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teman subjek yang mengetahui bahwa subjek merupakan seorang gay.
Permasalahan subjek pun tidak hanya itu, subjek juga merasa merasa tertekan
dengan identitasnya sebagai gay. Meskipun sudah menyadarinya sejak lama,
dan masuk ke dalam dunia gay sejak lama, tidak membuat subjek dapat
menerima identitasnya sebagai gay. Subjek merasa tidak nyaman dengan
identitasnya tersebut dan ingin menjadi seperti laki-laki pada umumnya yang
menyukai wanita. Akumulasi dari rasa. tertekan subjek inilah yang akhirnya
membuat subjek memutuskan menenggak racun, namun pada akhirnya subjek
tidak meninggal-akibat racun tersebut.

Melalui detail penjelasan pengalaman ‘subjek di ‘masa lalu hingga
sekarang, peneliti menjadi tahu bahwa banyak permasalahan,.-hambatan, dan
perasaan tertekan yang harus dihadapi sejak subjek SMP ‘hingga kuliah
sekarang. Dari permasalahan subjek ‘juga, peneliti menjadi paham bahwa
resiliensi diperlukan subjek untuk' dapat bertahan dan menang terhadap
permasalahan yang dialami subjek K.

Aspek Resiliensi dibagi menjadi ‘tiga, yaitu aspek kegigihan, aspek
kekuatan, damaspek optimisme:

Kegigihan. Dengan segala permasalahan yang ada, subjek K tetap
berusaha untuk keluar darispermasalahannya, dengan melakukan berbagai
macam cara. Hal ini diperlihatkan subjek dengan subjek mulai menghindari hal-
hal yang berbau gay seperti tidak lagi menonton video porno, karena dengan
kembali menonton video porno akan membuat subjek kembali dari nol lagi.
Kemudian subjek juga mengubah cara berperilakunya yang awalnya berbicara,
berjalan, dan cara berbusana yang cenderung kewanita-wanitaan, diubah ke

lebih maskulin.
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Tidak hanya itu, subjek juga berusaha untuk menyelesaikan
permasalahannya satu persatu. Mulai dari permasalahannya dengan penerimaan
diri, hingga permasalahannya dengan orangtuanya. Meskipun subjek tahu bahwa
sulit mengakui hal tersebut pada orangtua, namun subjek tetap berusaha yang
terbaik agar dapat menyelesaikan permasalahannya.

Di tengah berbagai macam kesulitan yang subjek alami, subjek terlihat
bahwa ia gigih dalam menghadapispermasalahan yang ada. Terlihat bahwa
subjek gigih untuk:/menyelesaikan permasalahannya. satu persatu meskipun
subjek mengakui bahwa ' sulit _untuk menyelesaikannya, namun subjek
membuktikan' bahwa" subjek tetap gigih,-tidak mau ‘hanya’ berpangku tangan
meminta orang lain mengasihani dan memahami apa yang dialami subjek.

Kekuatan. Menurut subjek, permasalahan utama yang membuat subjek
tertekan ada tiga, yaitu bully, penerimaan diri, dan mengaku pada orangtua. Dari
berbagai permasalahan tersebut, subjek menjadi banyak belajar. Meskipun
mengalami berbagai macam permasalahan yang membuat subjek tertekan,
subjek menganggap permasalahan yang subjek hadapi merupakan cara Tuhan
untuk kembali. mendekatkan subjek-kepada Tuhan. Karena dengan adanya
permasalahan tersebut, subjek menjadi lebih mengingat Tuhan, dan lebih dekat
dengan Tuhan, dengan permasalahan-ini*juga subjek juga menjadi lebih
mengandalkan Tuhan.

Subjek juga beranggapan bahwa dengan permasalahan yang dialami
subjek, berarti Tuhan menganggap subjek spesial, karena menurutnya tidak
semua orang memiliki permasalahan seperti subjek berarti subjek spesial dimata
Tuhan. Subjek juga menganggap semua permasalahan yang subjek alami

merupakan rencana Tuhan untuk masa depan subjek, “karena semua rencana
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Tuhan selalu baik adanya, Tuhan tidak pernah merancangkan rancangan yang
buruk” kata subjek.

Berdasarkan pernayataan subjek, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya permasalahan, subjek justru memandang permasalahan sebagai cara
Tuhan untuk mendekatkan subjek kepada Tuhan, melalui permasalahan juga
subjek menjadi banyak belajar, dan merupakan cara Tuhan untuk menunjukkan
pada subjek bahwa subjek spesial di ‘mata Tuhan. Oleh sebab itulah, subjek
mampu bertahan distengah permasalahan yang sedang subjek alami, sehingga
membuat subjek'menjadi resilien terhadap permasalahannya.

Optimisme. Subjek berpendapat bahwa setiap’ permasalahan yang hadir
dalam hidup subjek merupakan rencana Tuhan yang pasti-memiliki tujuan yang
baik, oleh karena itu subjek optimis.bahwa setiap permasalahan yang subjek
hadapi akan selesai tepat pada waktunya. Subjek juga yakin bahwa setiap doa
yang subjek panjatkan pasti-akan’ Tuhan kabulkan sehingga permasalahan
subjek” dapat selesai. Meskipun masih -mencoba dan belajar, subjek sangat
optimis bahwa suatu saat subjek dapat menerima dirinya secara utuh, begitu
juga keluarganya, terkhusus orangtua subjek.

Dengan berbagai macam ‘kesulitan yang subjek alami, lantas tidak
membuat subjek menjadi pribadi-yang-pesimis akan permasalahannya sendiri.
Dalam menghadapi permasalahannya, subjek selalu mengandalkan Tuhan untuk
menyelesaikan pemasalahannya. Oleh karena itulah subjek cenderung menjadi
pribadi yang lebih optimis, karena subjek yakin dan optimis jika mengandalkan

Tuhan, permasalahannya akan selesai, dan doa subjek akan dijawab.
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Faktor Individu / Internal dapat dibagi menjadi tiga, yaitu faktor
Inteligensi, problem focused coping, internal locus control, konsep diri dan self-
esteem

Inteligensi. Sebagai mahasiswa Psikologi yang dibekali dengan berbagai
macam skill seperti cara mengelola stress, memodifikasi perilaku, subjek
mengaku sangat terbantu, dan seringkali mempraktekkan apa yang ia pelajari
untuk mengurangi tekanan yang' subjek alami. Subjek juga menggunakan
pengalamannya semasa SMA yang sering diolok-olek‘dan dibully akibat perilaku
dan cara berpakaiannya yang cenderung ke wanita untuk, berperilaku lebih ke
pria supaya terhindar-dari olok-olok atau bully saat.di bangku kuliah. dengan kata
lain; subjek juga-menggunakan ' pengalamannya di masa lalu untuk beradaptasi
di masa sekarang.

Pengalaman merupakan salah satu alat . bagi subjek ‘untuk dapat
berkembang dan beradaptasi. Subjek tidak hanya menggunakan pengalamannya
sendiri sebagai pelajaran, tetapi juga pengalaman dari teman CGnya supaya
tidak terjerumus lebih dalam ke /dunia LGBT'maupun yang lebih buruk.

Jadi secara ringkas dapat-dijelaskan bahwa, /subjek menggunakan
wawasannya dan pengetahuannya tentang mengelola stress untuk
menyelesaikan dan membantunya-dalam” melewati permasalahan yang subjek
hadapi. Melalui pengalaman yang subjek, dan teman CG subjek alami,
menjadikan subjek dapat mengerti dan belajar dari pengalaman tersebut, supaya
tidak mengulangi kesalahan yang sama. Dengan kata lain, subjek juga dapat
resilien karena mempraktekan apa yang subjek dapat, berupa informasi,
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dari orang lain maupun diri sendiri.

Oleh karena itu, dengan pengetahuan dan pengalaman yang subjek miliki subjek
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menjadi lebih mudah beradaptasi degan permasalahan dan keadaan yang baru,
sehingga dapat membantu subjek menjadi pribadi yang resilien.

Problem Focused Coping. Berbagai macam permasalahan yang dialami

subjek membuat subjek tertekan. Tekanan inilah yang membuat subjek berfikir
bagaimana cara untuk menyelesaikan permasalahannya. Sejauh ini ada dua
cara yang subjek gunakan untuk menyelesaikan permasalahannya. Yang
pertama, subjek mengaku kepada .orangtua dan keluarganya bahwa subjek
merupakan seorang’'gay, dan segala permasalahan.yang dialami gay, termasuk
berhubungan: seksual dengan sesame_jenis. Subjek mengaku bahwa subjek
selalu terbebani dengan selalu.berbohong, dan“menutup nutupi indentitasnya
sebagai gay. Meskipun menuai kontra dari keluarganya subjek _mengaku lebih
lega dan lebih bisa berfikir jernih sejak memutuskan mengaku pada keluarganya.

Yang kedua, -subjek yang sejak awal. mengaku sulit menerima
identitasnya sebagai gay dan terbeban dengan hal itu selalu mencari cara
bagaimana menyelesaikan dan menyingkirkan beban di pikirannya tersebut.
Sampai suatu saat subjek bertemu dengan komunitasnya yang baru, di dalam
komunitas tersebut terdapat banyak-orang dengan latar belakang yang berbeda-
beda, mulai dari' pecandu narkoba, PSK, hingga LGBT. Di dalam komunitas
tersebut selain saling sharing ‘pengalaman; juga terdapat banyak kegiatan.
Dalam komunitas CG inilah subjek sedikit demi sedikit mulai menerima dirinya
secara utuh, dan terinspirasi untuk membantu orang-orang yang masih tertekan
akan identitasnya sebagai LGBT khususnya gay dengan berbekal skill yang
subjek dapatkan saat dibangku kuliah.

Dari cara subjek menanggapi permasalahan, dapat peneliti pahami

bahwa penanganan subjek terhadap suatu masalah memiliki pendekatan yang
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berbeda-beda. Melalui problem focused coping peneliti menjadi mengerti bahwa
subjek juga tidak putus asa jika satu cara gagal, subjek akan menggunakan cara
lain yag lebih efektif, sehingga permasalahan akan cepat selesai. Dengan
strategi pemecahan masalah yang baik, subjek akan bereaksi untuk menghadapi
permasalahan dan mencari solusi dan dapat memberi pertolongan bagi diri
sendiri dan orang lain, sehingga dapat menjadi pribadi yang resilien.

Internal Locus Control. Internal locus control yang baik ditandai dengan

adanya pemikiran seseorang bahwa masa depan. dan kehidupan seseorang
merupakan kendali penuh dari orang tersebut.’ Subjek K memiliki prinsip bahwa
dengan berusaha dan berpasrah pada Tuhan, ditambah dengan kemampuan
yang dimiliki, permasalan subjek pasti akan selesai. Karena subjek beranggapan
bahwa subjek resilien atau tidak, semua tergantung pada subjek sendiri, jika mau
berusaha dan berdoa semua permasalahan pasti.akan berlalu.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa subjek mampu resilien dikarenakan
pandangan subjek bahwa untuk resilien, semua tergantung dari bagaimana
subjek menyikapi® suatu. permasalahan, karena kehidupan subjek merupakan
kendali penuh:dari subjek sendiri:

Konsep diri_dan Self-esteem. Sebagai seorang gay yang sudah

menyadarinya sejak kecil membuat-subjek mendapat banyak permasalahan baik
dari dalam maupun luar diri subjek. Meskipun begitu, subjek mengaku masih
mencintai dirinya sendiri, hal ini dibuktikan dengan keinginan subjek untuk lepas
dari permasalahannya. Subjek menilai bahwa dirinya merupakan pribadi yang
tidak suka menampakkan kesedihannya di depan orang lain, oleh karena itu
subjek menggambarkan dirinya sebagai topeng, karena topeng inilah yang

sebenarnya diperlihatkan oleh subjek, dan bukan wajah asli subjek. Menurut
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subjek, sekarang ini yang paling mengerti subjek adalah Tuhan, karena melalui
Firman Tuhan yang subjek baca, subjek menjadi mendapat penguatan.

Meskipun subjek mengalami berbagai macam tekanan dan permasalahan
yang membuat subjek menjadi tertekan dan memandang diri subjek menjadi
negatif. Namun subjek tetap memiliki pandangan yang positif, subjek merasa
bahwa permasalahannya tidak berarti karena Tuhan lah yang paling mengerti
subjek dan melalui Tuhan lah subjek mendapat pengutan saat mendapat
permasalahan. Subjek~juga merasa bahwa subjek ‘mencintai dirinya sendiri,
perasaan inilah-yang juga mendasari_ mengapa subjek ingin segera lepas dari
permasalahannya, dan masih bertahan, dan dapat bangkit dari'keterpurukannya,
sehingga menjadi pribadi resilien.

Faktor Eksternal dapat dibagi‘menjadi dua yaitu faktor keluarga, dan
faktor yang berasal dari eksternal dan komunitas:

Faktor Keluarga. Subjek menceritakan bagaimana perjuangan subjek

untuk jujur tentang identitas subjek yang merupakan seorang gay dengan segala
kegelisahannya, tentu subjek sangat takut dengan‘apa reaksi dari keluarganya,
namun subjek:-mengaku bahwa subjek-sudah siap dengan.segala konsekuensi
yang akan diterima. Setelah menceritakan pada keluarganya, subjek mengaku
bahwa seluruh keluarganya menentang;-dan‘sangat kecewa, suasana di rumah
subjek pun sangat tidak nyaman. Namun hal tersebut tidak berlangsung lama.
Pasca subjek menceritakan kegundahan hatinya, subjek justru mendapat
perhatian lebih dari keluarganya. Keluarga subjek yang awalnya sering menjuluki
subjek dengan julukan “Olga”, sering mendandani subjek dengan dandanan
perempuan baik secara make up, maupun pakaian pun tiba-tiba tidak dilakukan

lagi oleh keluarganya. Tidak hanya itu, keluarga subjek yang cenderung cuek
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akan permasalahan subjek mulai lebih peduli, dan sering menanyakan tentang
permasalahan subjek dan memintanya untuk bercerita. Meskipun subjek
mengaku bahwa aneh karena sebelumnya orangtuanya tidak pernah berperilaku
demikian, namun dengan berjalannya waktu subjek mengaku mulai nyaman
dengan bercerita kepada orangtuanya, subjek juga mengaku menjadi lebih lega
setelah bercerita tentang permasalahannya. Setiap malam subjek juga selalu
digjak untuk mesbah keluarga atahu. berdoa bersama, dan ibadah online
bersama setiap hari:Minggu, dimana sebelumnya hal seperti ini juga tidak pernah
dilakukan.

Orangtua subjek” juga .membawa subjek ke pendeta yang ada di
gerejanya, karena subjek mengaku bahwa sulit mendapat penerimaan diri baik
dari dalam diri sendiri maupun penerimaan dari lingkungan. Di tempat pendeta
tersebut ' subjek diajak konseling: bersama dengan keluarga, dan didoakan.
Subjek mengatakan bahwa dengan konseling tersebut, orangtua subjek menjadi
lebih paham bagaimana menangani subjek kedepannya, subjek.pun merasa
lebih diperhatikan dan mendapatkan lebih banyak kasih/ sayang dari
orangtuanya.

Berdasarkan perlakuan keluarga subjek kepada K bisa kita cermati
bahwa seberapa pedulinya keluarga _subjek.kepada K. Mulai dari mencurahkan
perhatian, hingga berusaha membantu K untuk dapat menerima dirinya secara
utuh. Subjek yang awalnya merasa tidak terpuruk karena penerimaan diri dan
permasalahannya dengan orangtuanya perlahan mulai merasa nyaman dan
merasa diperhatikan oleh lingkungan keluarga. Perasaan berharga, diperhatikan

inilah yang melatarbelakangi subjek mau bergerak lebih jauh, mau berjuang
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untuk menyelesaikan permasalahannya dan menjadi pribadi yang resilien,
karena pada dasarnya subjek merasa masih ada yang peduli pada subjek.

Faktor Eksternal. Kesangupan subjek untuk mampu melewati dan

menyelesaikan permasalahannya tidak lepas dari peran komunitas subjek yang
selalu memberi motivasi pada subjek, terutama mentor subjek, teman gereja
subjek, dan komunitas CG subjek.

Mentor subjek di gereja.dan.teman-teman subjek selalu memberi
dorongan pada subjek.untuk selalu semangat dan'mampu untuk melewati setiap
permasalahan subjek. ~-Mentor subjek juga ‘'yang mendorong subjek untuk
memberi pengakuan pada orangtua subjek supaya subjek tidak terus-terusan
merasa gelisah karena hal tersebut. Mentor subjek’juga- lah-yang mengajak
subjek'untuk mengikuti komunitas CG.

Di dalam komunitas CG inilah subjek bertemu dengan banyak orang yang
memiliki latar belakang bervariasi, ada yang pecandu narkoba, PSK, hingga
LGBT. Dalam  komunitas CG ini subjek aktif mengikuti “setiap kegiatan yang
diadakan, 'dan aktif sharing juga, dengan:sharing pengalaman, dan kegiatan
inilah membuat ‘subjek perlahan-mulai-menerima dirinya secara utuh, karena
subjek menjadi lebih bersyukur, banyak belajar, dan menjadi paham bahwa
banyak dampak yang akan ‘dihadapi jika subjek terus bergelut dengan dunia
LGBT tanpa harus mengalami terlebih dahulu. Dengan komunitas ini juga, subjek
merasa memiliki teman seperjuangan, dan memiliki komunitas yang benar-benar
paham mengenai dunia LGBT dengan segala permasalahannya yang ada.
Singkatnya, subjek merasa tidak lagi kesepian dan lebih menerima dirinya
karena komunitasnya ini yang selalu menjadi support system di luar support dari

keluarga.
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Dari pernyataan subjek juga, dapat peneliti pahami bahwa seberapa
pentingnya peran komunitas Care Group. Melalui komunitas CG, subjek menjadi
mengerti bahwa masih banyak orang di luar sana yang tidak seberuntung subjek
yang masih memiliki lingkungan yang memberi support. Melalui komunitas ini
juga, subjek juga mendapat banyak sekali dukungan untuk permasalahannya,
subjek dapat berbagai pengalaman sehingga subjek merasa memiliki teman
yang masih peduli pada subjek dan memiliki teman seperjuangan. Oleh karena
itu, subjek masih memiliki' semangat untuk menyelesaikan permasalahannya dan

menjadi pribadi yang resilien.

Perasaan Terpuruk :

Trauma perkosaan, penerimaan keluarga, dan

penerimaan diri

y v

e Faktor Internal :

e Internal Locus~Control : Bekerja Faktor Eksternal :
keras dan® berdoa,-. karena
kehidupan subjek dipengaruhi oleh”| | ¢ Faktor Keluarga : Orangtua

keputusan subjek sendiri yang lebih peduli, dan
e Konsep Diri dan Self-Esteem : memberi support  berupa
Menutupi kesedihan, menyayangi konseling dengan pendeta
diri sendiri, dan mau
mengembangkan diri
e Inteligensi : Menggunakan e Faktor Eksternal: Mentor,
pengetahuan untuk beradaptasi teman dekat, dan CG yang
e Problem Focused Coping : Subjek selalu memberi support

mengaku ke orangtua, dan
mengikuti CG agar dapat memiliki
penerimaan diri
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Gambar 3. Dinamika faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada gay pada

subjek K
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OoP -

Keterangan

K1 : Perasaan Terpuruk

IN > Inteligensi

PFC : Problem Focused Coping
ILC  :Internal Locus Control

KD : Konsep Diri

FK . Faktor Keluarga
FE : Faktor Eksternal
KG : Kegigihan

KK ; Kekuatan

oP : Optimisme

4.4.3 "Subjek 3

a. Identitas subjek G

Inisial :G

Usia : 21 tahun
b. Hasil wawancara subjek G

Subjek G merupakan seorang -mahasiwasberusia 21 tahun di salah satu
Universitas di Semarang. Subjek G, tinggal bersama dengan kedua orangtuanya
sejak kecil. Subjek sangat menyukai musik, dan memilih untuk menjadi pelayan
Tuhan dengan menjadi pemusik dissalah=satu gereja di Semarang.

Suatu hari, saat subjek menginjak bangku SMP ada beberapa teman
subjek yang memiliki ide untuk mengajak subjek berhubungan seksual. Subjek
yang lahir dari keluarga yang sangat rohani pun mengetahui bahwa hal tersebut
salah, dan memilih untuk menolak. Namun karena paksaan dari teman-teman,
subjek pun tidak berani menolak dan memilih untuk mengikuti perintah dari

teman-temannya tersebut. Hari demi hari berlalu, hingga membuat subjek yang
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awalnya merasa rishi dan tidak nyaman pun akhirnya menjadi terbiasa dengan
hubungan seksual yang subjek lakukan dengan teman laki-lakinya tersebut.
Subjek pun sejak saat itu mulai menjadi pribadi yang menyukai laki-laki, dan
memilih merahasiakan identitas barunya tersebut kepada orangtuanya.

Bertahun-tahun menyembunyikan identitasnya, identitas subjek pun
akhirnya diketahui teman subjek. Teman subjek G yang saat itu berasa di kamar
subjek, secara tidak langsung melihat pesan singkat yang masuk ke HP subjek.
Teman subjek punsheran Karena isi dari pesan~tersebut yang seperti orang
berpacaran, namun dari-sesame laki-laki. Tanpa'berfikir panjang, teman subjek G
langsung memutuskan untuk memberitahu ke ketua remaja’'di gereja tempat
subjek melakukan pelayanan. Tanpa'disangka-sangka, ketua remaja di gereja
subjek langsung memberi skors pada subjek untuk tidak melakukan pelayanan
sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Tidak hanya itu, teman-teman subjek
pun juga secara diam-diam juga menjauhi subjek. Subjek yang merasa tidak
nyaman. dan tertekan atas sifat teman-temannya tersebut memutuskan untuk
tidak lagi bergereja di gereja yang lama dan memilih berpindah/ke gereja lain
tanpa memberi.tahu satupun teman-subjek; termasuk orangtua subjek.

Di gereja subjek yang baru, subjek memutuskan untuk mendaftarkan diri
sebagai pemusik di gereja tersebut. Namun, di gereja ini subjek diharuskan
mengikuti serangkaian acara selama kurang lebih tiga bulan sebelum akhirnya
melakukan seleksi dan baru boleh menjadi pemusik. Karena memang passion
subjek sebagai pemusik, subjek pun langung mendaftarkan diri dan mengikuti
acara tersebut. Di dalam acara tersebut, subjek tergabung dalam sebuah
kelompok yang dibimbing oleh satu mentor. Mentor inilah yang selalu

mendampingi subjek selama tiga bulan acara tersebut berlangsung. Selama tiga
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bulan subjek mulai bercerita mengenai permasalahannya dengan teman-
temannya di gereja dan lebih memilih menyembunyikan permasalahannya dari
kedua orangtuanya.

Mentor subjek yang mengetahui masalah subjek meminta subjek untuk
selalu rutin berdoa, bersaat teduh setiap pagi maupun malam, karena dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan subjek akan merasa lebih tenang, kata mentor.
Mentor subjek juga lebih menyarankan dan selalu mendorong subjek untuk
menyelesaikan permasalahan subjek dengan teman-temannya di gereja , dan
mengakui setiap‘permasalaan subjek kepada orangtua subjek. Setelah tiga bulan
acara tersebut berlangsung, subjek pun-mengurungkan niat untuk mendaftarkan
diri sebagai pemusik dan memilih untuk kembali ke gereja subjek-yanglama.

Selama masa peralihan subjek ‘dari gereja yang baru untuk kembali ke
gereja yang lama, subjek memilin untuk aktif di kegiatan kampus yang bernama
Persekutuan Mahasiswa Kristen atau bisa disingkat PMK. Di organisasi tersebut
subjek mendapat banyak perhatian dan support dari teman-temannya untuk
memulai kembali-sebagai pelayan Tuhan di kampus dan di gerejanya. Mereka
juga sering mengajak subjek untuk-latihan band, , main futsal, main badminton
untuk mengembalikan mood subjek ‘menjadi lebih baik. Oleh karena teman
subjek inilah, subjek merasa“tidak-lagi-kesepian dan memiliki keputusan bulat
untuk mulai menceritakan permasalahannya kepada orangtuanya, dan kembali
memulai karir sebagai pemusik di gerejanya.

Setelah kembali ke gerejanya, subjek mulai mengambil setiap
kesempatan untuk menjadi pelayanan Tuhan. Mulai dari penyambut tamu,
perkap, pegedar kantong persembahan semua subjek lakukan untuk

menunjukkan kepada teman-teman subjek bahwa subjek serius untuk kembali
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menjadi pemusik di gereja tersebut. Subjek tidak memikirkan apakah peran yang
subjek lakukan kecil atau besar, yang ada dalam pikiran subjek adalah bahwa
subjek bersungguh-sungguh untuk menjadi pelayan Tuhan lagi.

Sampai pada akhirnya setelah berfikir panjang dan menunda-nunda untuk
menceritakan permasalahannya kepada orangtua, subjek pun akhirnya memilih
untuk menceritakan permasalahannya kepada orangtuanya. Namun saat
menceritakan permasalahan subjek.kepada orangtua subjek, ternyata kedua
orangtua subjek sudah-mengetahui semua permasalahan subjek dan selama ini
memilih untuk diam dan. menunggu._subjek untuk menceritakan terlebih dahulu.
Sampai pada akhirnya orangtua -subjek pun“memahami 'betapa rumitnya
permasalahan yang sedang subjek hadapi sekarang ini.

Tidak tinggal diam, orangtua subjek pun mulai mencurahkan perhatiannya
kepada subjek supaya subjek tidak lagi merasa kesepian, tidak berharga, dan
merasa tidak layak untuk melakukan pelayanan lagi. Orangtua subjek juga selalu
memberi motivasi pada subjek supaya kembali melakukan pelayanan. Orangtua
subjek juga berusaha “membantu subjek untuk menyelesaikan permasalahan
subjek dengan. cara mempertemukan-subjek dengan teman-temannya, hingga
masalah subjek tersebut selesai.

Perasaan ™ Terpuruki, Sebagai~ seorang gay, subjek mengalami
permasalahan berupa pengucilan dan tindakan skorsing pelayanan di gerejanya.
Permasalahan-permasalahan inilah yang menyebabkan subjek menjadi down,
stress, bahkan sempat berfikiran ingin bunuh diri. Tidak hanya itu, subjek juga
merasa tertekan karena perasaan bersalah yang subjek rasakan akibat

menyembunyikan identitas subjek sebagai gay dari orangtuanya sendiri. la
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merasa bersalah karena subjek tahu bahwa di dalam Agama Kristen gay itu
dilarang.

Sebagai seorang gay, tentu tidak akan pernah lepas dari permasalahan.,
termasuk subjek G. Tindakan hukuman dari gereja subjek berupa skorsing
membuat subjek merasa sangat terpukul. Subjek yang lahir dari keluarga yang
sangat rohani, keluarga pemusik pun merasa sangat kecewa karena subjek
merasa seperti tertolak dan merasa ‘bahwa kegiatan favorit subjek dengan
melayani Tuhan di gereja sekarang hilang dalam sekejap. Meskipun tertolak oleh
lingkungannya, .dan merasa tidak _berharga sudah cukup. menjelaskan bahwa
subjek menderita akan permasalahannya-tersebut. Oleh karena permasalahan
itulan~ tentu subjek membutuhkan yang dinamakan resiliensi untuk
menyelesaikan permasalahannya.

Aspek Resiliensi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu aspek Kegigihan, apek
kekuatan, dan aspek optimisme.

Kegigihan. Subjek G berusaha untuk keluar dari permasalahannya
dengan ‘cara kembali lagi ke /gerejanya meskipun sudah pindah gereja, dan
teman-temannya. ada ' yang masih--mengucilkan “dan .membicarakan subjek
dibelakang. Meskipun sudah menyelesaikan permasalahan subjek dengan
teman-temannya yang lain, namun-tetap-membutuhkan waktu bagi teman-teman
subjek untuk kembali mempercayai subjek. Oleh karena itu, subjek mulai diberi
porsi kecil untuk melakukan pelayanan. Meski begitu, subjek tetap setia dan
berusaha untuk kembali melakukan pelayanan sebagai pemusik, walaupun diberi
peran yang kecil, mulai dari mengedarkan kantong kolekte, menjadi usher,

bahkan subjek juga hanya diberi kesempatan untuk menjadi pemusik ketika ada
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temannya saja yang tidak bisa menjalankan tugas, namun subjek tetap setia
merintis dari nol sampai akhirnya diberi kepercayaan lagi menjadi pemusik.

Subjek juga berusaha untuk menyelesaikan permsalahannya dengan
orangtua, dan teman-teman subjek. Meskipun subjek mengaku bahwa merasa
malu dan bersalah, akhirnya subjek tetap mau berusaha menyelesaikan masalah
dengan orangtua, dan teman-temannya.

Dilihat dari reaksi subjek saat. menghadapi permasalahan peneliti menjadi
tahu bahwa sebenarnya Subjek merupakan orangwyang gigih menghadapi
kesulitan. Subjek tidak hanya berpangku tangan menunggu bantuan dari orang
lain, namun subjek terus-bergerak untuk-menyelesaikan permasalahannya.

Kekuatan. Meskipun memiliki beberapa permasalahan yang dialami dan
mengakibatkan subjek terpuruk akibat permasalahannya tersebut, namun subjek
memiliki anggapan bahwa siapapun yang memiliki kemauan pasti akan terlepas
dari segala permasalahan yang ada seberat apapun itu, dan juga subjek
menganggap setiap permasalahan yang subjek hadapi merupakan dampak dari
keputusan'yang subjek. lakukan dimasa lalu yang harus subjek hadapi dan
selesaikan sendiri, apa yang subjek-mulai‘juga harus diselesaikan.

Subjek juga menganggap ‘bahwa permasalahan yang subjek hadapi
merupakan salah satu cara“untuk  meng-upgrade diri subjek, seperti melalui
perdebatan, cekcok dengan teman, maupun berbeda pendapat merupakan
sesuatu yang wajar untuk sebuah upgrade menjadi pribadi yang lebih baik. Oleh
karena itu subjek berpendapat bahwa seberat apapun suatu permasalahan,
maka harus dihadapi, dan bukan dihindari.

Dengan segala permasalahan yang sedang subjek hadapi, lantas tidak

membuat subjek berputus asa, namun justru membuat subjek semakin
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bersemangat untuk menyelesaikan permasalahannya. Hal ini dikarenakan subjek
tidak menganggap permasalahan sebagai musibah, beban, atau sesuatu yang
tidak berguna, namun subjek menganggap bahwa dengan permasalahan, subjek
dapat mengembangkan diri melaluipermasalahan yang ada, subjek juga
menganggap bahwa permasalahan yang subjek temui sekarang merupakan
dampak dari keputusan subjek di masa lalu, sehingga subjek merasa harus
menyelesaikan apa yang sudah dimulai'subjek sejak dulu. Perasaan ini lah yang
mendasari subjek untuk tetap bertahan di tengah kesulitan dan menjadi pribadi
yang resilien.

Optimisme. Menurut subjek, optimis merupakan hal yang sangat penting.
Subjek mengatakan bahwa dalam permasalahannya ini, sikap optimisme subjek
sangat membantu subjek selain bantuan dari orang lain. Meskipun berada dalam
masa sulit, subjek merasa yakin bahwa permasalahan yang subjek hadapi pasti
akan ada jalan keluarnya, jalan keluar tersebut dapat berasal dari dalam diri
subjek 'maupun bantuan dari orang lain. Subjek juga memiliki anggapan bahwa
setiap permasalahan yang manusia hadapi pasti lama-kelamaan akan berlalu,
entah seberapa lam waktu yang-dibutuhkan, pasti akan berlalu jika waktunya
tiba. Keyakinan subjek inilah yang secara tidak langsung membuat subjek tetap
merasa tenang ketika sedangdirundung-banyak permasalahan.

Dengan segala permasalahan yang subjek alami sekarang, lantas tidak
membuat subjek menjadi pribadi yangn pesimistis akan permasalahannya, justru
dengan permasalahan yang subjek alami subjek menjadi pribadi yang positif.
Subjek memiliki keyakinan bahwa setiap permasalahan pasti membutuhkan
waktu untuk menyelesaikannya, dan pasti ada jalan keluarnya. Keyakinan inilah

yang selalu subjek jadikan pedoman untuk memberi semangat subjek dapat
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menyelesaikan permasalahannya, dan tetap menjadi pribadi yang positive
thinking sehingga dapat menjadikan subjek pribadi yang resilien.

Faktor Individu / Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu sendiri di antaranya dapat dibagi menjadi empat, yaitu faktor inteligensi,
problem focused coping, internal locus control, konsep diri dan self-esteem.

Inteligensi. _Banyak faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
seseorang untuk menyelesaikan .suatu. permasalahan, salah satunya adalah
faktor inteligensi. Menurut subjek faktor inteligensi‘-merupakan salah satu faktor
yang penting yang menentukan bahwa subjek’ dapat pulih ketika menghadapi
tekanan.

Subjek mengatakan bahwa ketika menghadapi permasalahan dengan
teman-temannya, subjek selalu berusaha untuk selalu berfikir dengan kepala
dingin /supaya setiap Keputusan yang subjek lakukan bukan hasil dari emosi
namun murni keputusan yang subjek ambil secara sadar. Yang kedua, subjek
lebih mengandalkan" logika dibandingkan dengan perasaan karena menurut
subjek, jika ia lebih mengandalkan perasan maka subjek akan jatuh kedalam
rasa sakit hatisyang lebih dalam dan-lebil'susah untuk mengampuni. Kemudian
subjek juga mengatakan bahwa ia selalu memikirkan matang-matang sebelum
bertindak supaya menghindari “keputusan-keputusan yang dapat merugikan
subjek maupun orang di sekitar subjek, dan yang terakhir subjek
mengaplikasikan setiap ilmu yang subjek dapat, bisa melalui artikel, pendapat
teman, maupun orang lain disekitar subjek. Karena menurut subjek pengalaman
dari diri sendiri maupun orang lain merupakan salah satu hal yang dapat

memberi pelajaran bagi subjek.
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Dalam menyelesaikan permasalahan, seseorang dituntut untuk menjadi
pribadi yang kreatif, dan mampu menjadi pribadi yang melihat dari sudut
pandang yang berbeda agar mampu melihat celah dari suatu permasalahan,
begitupun subjek. Ketika menghadapi permasalahan, subjek tidak gegabah
dalam menanggapi suatu permasalahan. Subjek cenderung memikirkan lebih
dulu apa yang ingin subjek lakukan secara matang-matang, untuk menghindari
akibat yang tidak diinginlkan. Subjek.juga lebih mengandalkan logika daripada
perasaan, dan mengaplikasikan apa yang Ssebelumnya sudah subjek baca.
Sehingga, melalui cara;pandang tersebu subjek dapat ‘menjadi pribadi yang
adaptif terhadap suatu permasalahan, dan-menjadi.pribadi yang resilien.

Problem Focused Coping. Subjek mengatakan bahwa selamacini terdapat

dua permasalahan yang membuat .subjek merasa terpuruk. Yang pertama,
permasalahan dengan teman di gerejanya, dan menutupi jatidirinya dari
orangtuanya. Oleh 'karena -itu, 'subjek memiliki beberapa cara untuk
menyelesaikan permasalahannya.

Yang pertama, ‘subjek berusaha menyelesaikan permasalahan dengan
teman-temannya-di gereja dengan-cara-langsung. Yaitu dengan meminta maaf
secara langsung'kepada teman-teman yang ada di 'gereja subjek, mengaku
salah bahwa sebenarnya perilakunya-selama ini merupakan hal yang tidak
seharusnya dilakukan oleh pelayan Tuhan. Meskipun melalui banyak
perdebatan, akhirnya subjek dan teman-teman subjek dapat saling memaafkan
dan menyelesaikan permasalahannya.

Yang kedua, subjek menyelesaikan permasalahannya dengan
orangtuanya, dengan mengakui semua yang subjek sembunyikan dari orangtua

subjek. Termasuk identitas subjek sebagai gay, dan permasalahannya dengan
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teman-teman subjek di gereja akibat identitasnya tersebut. Dengan pengakuan
tersebut subjek pun merasa jauh lebih lega dan merasa jauh lebih baik, karena
permasalahannya dapat selesai satu-persatu.

Melalui berbagai cara yang subjek lakukan untuk menyelesaikan
permasalahannya, peneliti menjadi tahu bahwa subjek mempunyai cara yang
berbeda-beda untuk setiap permasalahannya. Subjek tidak mengaplikasikan
cara yang sama untuk setiap permasalahannya, subjek juga tidak berhenti
dengan satu cara saja; jika menemui kegagalan pada satu cara, subjek akan
berusaha mencari permasalahan_ lainnya. ‘Dengan menggunakan strategi
pemecahan masalah yang baik; dan efektif terbukti‘“membuat subjek resilien,
bertahan dan pulih di tengah permasalahan yang sedang subjek -hadapi.

Internal Locus Control. Subjek mengatakan bahwa subjek memiliki

keyakinan dan pandangan bahwa orang lain dapat membantu atau memberi
saran, hamun keputusan tetap ditangan subjek. Subjek juga yakin, dengan
talenta,. dan - kemampuan yang dimiliki subjek -agar dapat. keluar dari
permasalahannya.” Subjek juga mengatakan bahwa permasalahan yang subjek
alami sekarang harus dihadapi, dan-bukan-dihindari.

Melalui keyakinan itulah, subjek merasa percaya diri bahwa subjek dapat
menyelesaikan permasalahan, dan” meraih.+masa depannya. Subjek memiliki
keyakinan bahwa subjek memiliki kemampuan yang dapat membantu subjek
keluar dari permasalahan, sehingga subjek memiliki kendali penuh terhadap apa
yang terjadi dalam kehidupan subjek, termasuk kendali atas permasalahan. Oleh
karena itulah subek terus berusaha untuk mewujudkan cita-citanya, dari

keinginan inilah yang membentuk subjek menjadi individu yang resilien.
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Konsep diri_dan_Self-esteem. Subjek mengaku bahwa dengan segala

permasalahan yang subjek hadapi, mempengaruhi cara pandang subjek
memandang dirinya sendiri. Ketika dalam keadaan terpuruk, subjek merasa
bahwa dirinya seperti orang yang tertolak oleh lingkungan di gerejanya, merasa
kesepian karena tidak memiliki teman yang dapat mengerti dan memahami
subjek dari sudut pandang gay, subjek juga mengaku bahwa subjek sendiri
memandang dirinya tidak layak untuk melayani Tuhan di gereja, dan merasa
bersalah pada orangtua serta merasa bersalah kepada Tuhan karena subjek
merupakan seorang gay: Namun subjek juga mengaku bahwa dengan dukungan
orang di sekitarnya, seperti orangtua, dan-teman-teman persekutuannya, subjek
merasa berharga dan yakin bahwa dengan mengembangkan diri-lebih lagi subjek
akan mampu mengatasi permasalahannya.

Mendapat perlakuan buruk dari teman di gereja merupakan sesuatu yang
berat bagi subjek. Karena bagi subjek musik, dan melakukan pelayanan di gereja
merupakan tujuan hidupnya. Maka tidak heran bahwa subjek merasa bahwa
dirinya tertolak oleh lingkungan, merasa ‘kesepian, merasa tidak layak dan
memiliki pandangan negatif terhadap-dirinya sendiri. Namun dengan segala
keputusasaan dan pandangan negative tersebut, subjek masih memiliki konsep
diri yang positif. Melalui dukungan-keltarga.dan teman persekutuannya, subjek
merasa bahwa semua pandangan negatifnya tersebut tidak berarti apa-apa,
karena dengan dukungan orang sekitar, subjek menjadi yakin bahwa dirinya
berharga, dan layak untuk kembali melakukan pelayanan lagi, dan mampu

mengatasi permasalahannya, sehingga menjadi individu yang resilien.
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Faktor Eksternal merupakan faktor dari luar diri individu, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk resilien di antaranya ada faktor
keluarga, dan faktor eksternal komunitas.

Faktor Keluarga. Orangtua subjek sebenarnya sudah mengetahui apa

permasalahan yang subjek alami di gerejanya, namun orangtua subjek memilih
menunggu subjek mengaku, karena takut jika berita yang beredar merupakan
berita yang salah, dan disisi lain supaya tidak memperkeruh suasana.

Sampai pada akhirnya subjek memilih-mengaku kepada orangtua subjek,
meskipun kecewa dan- merasa malu_karena subjek gay. ditambah jabatan
orangtua subjek yang merupakan majelis di gereja subjek, namun orangtua
subjek mengaku bahwa mereka tetap menerima subjek. Orangtua subjek
mengatakan bahwa seberapa bersalahnya subjek, orangtua subjek tetap akan
memaafkannya.

Orangtua subjek yang mengetahui permasalahan subjek pun tidak tinggal
diam, mereka membantu subjek dengan memfasilitasi subjek dan.teman-teman
subjek untuk saling melakukan evaluasii, satu .Ssama lain dengan menjadi
penengah, dan terbukti 'dengan—bantuan orangtua subjek permasalahan pun
dapat selesai.

Orangtua 'subjek jugasterus _meminta subjek untuk membaca Alkitab,
mengajak subjek berdoa bersama tiap pagi dan malam untuk menghilangkan
perasaan bersalah, dan perasaan tidak layak subjek untuk kembali pelayanan
lagi. Orangtua subjek juga membelikan subjek alat musik gitar, dan keyboard
untuk membangkitkan keinginan subjek melakukan pelayanan lagi di gereja.

Terlihat dari pengakuan subjek bahwa peran keluarga merupakan salah

satu yang terpenting dalam kehidupan subjek. Karena melalui keluarga, subjek
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banyak mendapat dukungan, motivasi, dan bantuan dari keluarga. Dukungan
tersebut berupa penerimaan dari keluarga meskipun subjek seorang gay, bahkan
orangtua subjek juga lah yang membantu subjek atau menegahi permasalahan
subjek dengan teman-teman subjek yang ada di gereja. Menurut subjek dengan
kepedulian keluarga, subjek menjadi lebih termotivasi lagi untuk berkembang dan
menyelesaikan permasalahannya. Subjek juga merasa dengan keberadaan
keluarga yang mendukung, subjek..merasa lebih dihargai, merasa diterima,
merasa berharga, dan-dapat menjadi pribadi yangtahan banting, sehingga
menjadi pribadi yang resilien.

Faktor Eksternal.-Meskipun memiliki permasalahan yang pelik,

subjek tetap memiliki pribadi-pribadi yang membuatnya nyaman. Seperti dalam
kasus G adalah temannya swaktu SMA, dan mentornya di gereja barunya.
Menurut pengakuan subjek, salah satualasan subjek masih bertahan hingga
saat ini adalah mereka berdua. Mereka berdua selalu memotivasi subjek untuk
tetap berfikir positif, tidak membenci. yang membenci, ‘mendengarkan cerita
subjek yang selalu diulang-ulang, bahkan meminta subjek untuk tidak lari dari
masalah dan'menyelesaikan permasalahan subjek di gereja yang lama.

Ketika sedang vakum dari pelayanan di gereja lama, subjek juga memilih
aktif di Persekutuan Mahasiswa-Kristen~yang ada di kampus tempat subjek
menuntut ilmu. Di dalam komunitas PMK (Persekutuan Mahasiswa Kristen)
tersebut, subjek memiliki banyak teman yang selalu memberi motivasi subjek.
Hampir sama dengan mentor subjek yang selalu mendorong subjek untuk selalu
berdoa, baca Alkitab, dan menyelesaikan permasalahannya dengan orangtua,
dan temannya, namun dalam komunitas ini mereka tidak hanya meminta subjek

melakukan hal tersebut. Teman-teman subjek di komunitas ini, merupakan orang
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yang selalu hadir disaat subjek terpuruk, karena memang intensitas mereka
bertemu di kampus yang tinggi. Mereka juga sering mengajak subjek untuk main
futsal, badminton, dan latihan nge-band untuk mempersiapkan pelayanan di
PMK supaya membuat subjek tidak kesepian lagi dan menjaga mood subjek
agar tetap happy. Teman-teman subjek tersebut juga mengajak subjek lebih aktif
lagi untuk melakukan pelayanan di PMK untuk memenuhi rasa “kangen” subjek
melakukan pelayanan di gerejanyasyang lama. Menurut pengakuan subjek
dengan kehadiran smentor, dan teman-teman, subjek tidak lagi merasakan
kekosongan dan'kesepian lagi, dan merasa lebih termotivasi untuk hidup.

Subjek juga merasakan.-bahwa dukungan. dari teman dan lingkungan
sekitar subjek merupakan hal yang penting. Karena disaat orang lain-menolak,
tetapi ‘masih ada segelintir orang yan mau._menerima subjek, bahkan mau
berbagi kebahagiaan, dan mendukung subjek. Melalui teman-teman subjek, dan
mentar subjek inilah, G menjadi pribadi yang resilien, dan lebih termotivasi untuk

melanjutkan hidup dan berkarya.

Perasaan Terpuruk :

Penolakan dari orang di lingkundan gereja

v v

Faktor Internal :

e Internal Locus Control : Semua Faktor Eksternal :
keputusan ada ditangan subjek o
sendiri e Faktor Keluarga : Dimotivasi

e Konsep Diri dan Self-Esteem orangtua,  dan dibantu
Merasa tidak layak, malu, kesepian, menyelesalkan masalah di
dan bersalah. gereja.

e Inteligensi : Dberfikir sebelum o
hertindak dan lebih menaandalkan 1 1 e Faktor Eksternal : Menjadi 1
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subjek G
Interaksi Antar Tema Subjek 3
Coding| K1 | IN | PFC | ILC | KD FK FE KG KK | OP
K1 L I ST N % S
N B R
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PFC - 4_T 4_T 4_T
ILC - 4_T 4_T 4_T
b ' O I S
FK D I S
FE _T _T _T
KG -
KK -
OP -

Keterangan

K1 . Perasaan Terpuruk

IN . Inteligensi

PEC : Problem Focused Coping

ILC :Internal Locus Control

KD : Konsep.Diri

FK : Faktor Keluarga

FE “Faktor Eksternal

KG - Kegigihan

KK : Kekuatan

OoP : Optimisme



